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Berdasarkan observasi pada PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya ditemukan 9 dari 

17 anak di TK A berusia 4-5 tahun terlihat perkembangan motorik halus yang belum 

optimal, sehingga mengganggu proses pembelajaran seperti anak mengalami 

kesulitan dalam menggunting, menarik garis pada kertas dan terlihat kaku 

menggunakan alat-alat menulis. Peneliti juga memperhatikan anak belum leluasa 

dalam melakukan aktivitas yang melibatkan motorik halus. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui adanya pengaruh aktivitas Cut The Grass terhadap motorik halus 

pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya. Metode penelitian 

kuantitatif, dengan pendekatan pre-eksperimental dengan menggunakan one group 

pretest posttest design, dengan teknik pengambilan sampel total sampling dan 

instrument yang digunakan ialah lembar observasi dan dokumentasi dengan 17 

anak sebagai sampel. Hasil penelitian memperoleh nilai signifikan pada pretest  

0,036 < 0,05 dan nilai signifikan pada posttest 0,228 > 0,05 dimana data nilai 

peserta didik pada treatment berdistribusi normal  dan memenuhi asumsi 

normalitas, sementara data posttest tidak berdistribusi normal. Pada uji thitung dan 

ttabel yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 11,57 > 1,74588, 

yaitu penolakan Ho dan penerimaan Ha artinya dapat disimpulkan hipotesis di atas 

menunjukkan adanya pengaruh aktivitas cut the grass terhadap motorik halus anak 

usia 4-5 Tahun di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada kehidupan manusia berketerampilan motorik memegang satu peranan 

yang sangat pokok kepada seorang anak kecil sudah haruslah menguasai berbagai 

keterampilan motorik, seperti mengenakan pakaian sendiri, mempergunakan alat-

alat makan, mengucapkan bunyi-bunyi yang berarti, sehingga ia menjadi mampu 

berkomunikasi dengan saudara-saudaranya. Pada waktu masuk sekolah anak-anak 

memperoleh suatu keterampilan-keterampilan baru, seperti dalam menulis dengan 

memegang alat tulis beserta membuat gambar-gambar, keterampilan-keterampilan 

menjadi bekal dalam perkembangan-perkembangan motoriknya.1 

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003, Pendidikan Anak Usia Dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk bisa 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak mampu 

memiliki kesiapan dalam memasuki ke pendidikan lebih lanjut. Pendidikan Anak 

Usia Dini mampu dilakukan melalui jalur pendidikan formal, non formal maupun 

informal, misalnya TK, KB, TPA, PAUD, dan lembaga-lembaga yang sederajat. 

Melalui program pendidikan anak usia dini diharapkan dapat memfasilitasi akan 

perkembangan anak secara optimal.2 

__________ 
1 Nurul Qomariyah, Keterampilan dan Perkembangan Motorik, (Bandung: Pustaka Setia, 

2002), hal.195. 
2 Depdiknas, Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Sistem Nasional, 

(Jakarta: Depdiknas, 2003), hal.23. 
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Pendidikan Anak Usia Dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang pasti 

diselenggarakan dengan tujuan untuk mampu jika memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh. Hal tersebut sejalan dengan pendekatan 

Developmentally Appropriate Practice (DAP) yang menyebutkan bahwa proses di 

dalam pendidikan anak bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi diri anak 

agar kelak menjadi manusia yang seutuhnya.3 Sehingga anak-anak mampu untuk 

tumbuh dan berkembang secara alami, tanpa dibarengi dengan penyimpangan. 

Anak Usia Dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun serta 

0-8 tahun, dan anak usia merupakan kelompok anak yang berada di dalam proses 

pertumbuhan dan bersifat unik.4 Masa ini merupakan masa emas atau golden age, 

pada masa emas tersebut anak usia dini memiliki keinginan belajar yang luar biasa 

dengan menggunakan seluruh panca inderanya untuk memahami sesuatu dan juga 

dalam waktu yang singkat serta beralih ke hal-hal lain untuk dipelajari. Anak usia 

dini merupakan masa yang paling optimal untuk berkembang.5 Dengan demikian 

anak usia dini menurut Peneliti adalah bagian dalam proses pertumbuhan di masa 

keemasan setiap individu, dan dalam hal ini adalah anak-anak usia dini. 

Terdapat ada 6 (enam) aspek perkembangan anak usia dini, yaitu: aspek di 

dalam perkembangan nilai agama serta moral, perkembangan fisik-motorik dalam 

diri anak, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa anak, perkembangan sisi 

__________ 
3 Sumantri, Model Pengembangan Motorik Anak Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 

2005), hal.8. 
4 Harun Rasyid, Anak Usia Dini, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal.153. 
5 Sujiono dan Yuliani Ns, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 

2009), hal.14. 
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sosial emosional, beserta perkembangan seni. Dari keenam aspek tersebut terdapat 

aspek motorik, dan aspek motorik terbagi kepada dua, yaitu motorik kasar motorik 

halus seperti menulis, mengancing baju, menggunting sesuai dengan pola, 

menempel gambar dengan tepat. 

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau juga 

sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar 

serta berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-

coret, menyusun balok, menggunting, menulis, menggambar, dan lain sebagainya. 

Kemampuan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang dengan optimal, 

dan perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ dalam otak, dan lewat 

bermain terjadi stimulasi pertumbuhan otot-ototnya ketika melompat, melempar, 

atau berlari. Selain itu anak bermain dengan menggunakan semua emosi, perasaan 

serta pikirannya,6 maka dengan demikian kealamian anak dalam mengalami suatu 

pertumbuhan dapat berjalan dengan sangat baik dan sesuai dengan semestinya. 

Perkembangan motorik halus hanya melibatkan bagian tubuh tertentu serta 

dilakukan oleh otot-otot kecil sehingga tidak membutuhan banyak tenaga, tetapi ia 

memerlukan koordinasi dan ketelitian. Perkembangan motorik halus anak 

ditekankan pada koordinasi digerakkan motorik halus, dalam hal ini berkaitan 

dengan kegiatan meletakkan atau sisi suatu objek dengan menggunakan pikiran 

untuk memotong sesuai dengan cara yang ada dimiliki anak, sehingga memotong 

__________ 
6 Luluk Asnawati, Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Mozaik di TK Pembina Agama, (Jurnal Pesona PAUD, Vol.1, No.7, Sept 2008), hal.4. 
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merupakan suatu cara yang mampu dilakukan dalam hal menumbuhkan 

perkembangan motorik halus anak kehidupannya sehari-hari.7 Memotong bukan 

hal baru dalam dunia anak usia dini, karena sejak dahulu kala menggambar dan 

memotong ini selalu dijadikan sebagai media guna menarik minat diri anak dalam 

mengekspresikan pikiran dan keinginannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah Peneliti lakukan pada 21 s/d 25 

Agustus 2023 di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya terlihat bahwa 9 dari 17 anak 

di TK A atau anak yang berusia 4-5 tahun memiliki permasalahan pada 

perkembangan motorik halus dimana terdapat anak yang belum berkembang secara 

optimal, hal ini dapat dilihat ketika anak tidak mampu melakukan gerakan motorik 

halus seperti menggunting, menarik garis pada kertas anak dan terlihat kaku dalam 

menggunakan alat-alat menulis, Peneliti juga memperhatikan anak belum leluasa 

dalam melakukan setiap aktivitas yang melibat motorik halus. Hal ini menarik 

minat peneliti untuk melakukan suatu kegiatan yang dapat menilai perkembangan 

motorik halus anak, yaitu kegiatan cut the grass. Berdasarkan analisa dan hasil 

observasi peneliti, kegiatan cut the grass merupakan suatu kegiatan yang efektif 

untuk menilai perkembangan morotik halus anak dan belum ada penelitian terkait 

dengan kegiatan cut the grass tersebut. Sehingga ini merupakan suatu penelitian 

dengan metode yang baru untuk menilai perkembangan motorik halus anak. 

__________ 
7 Olvista Zamzami, Menumbuhkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

Menggambar, (Bandung: Soraya Pers, 2012), hal.16. 
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Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia dini (4-5) tahun 

menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini, meliputi: menggambar sesuai gagasannya, menirukan suatu bentuk, 

melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis 

dan alat makan dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar 

dengan tepat, meletakkan sesuai dengan arahan tempat, mengekspresikan diri 

melalui gerakan menggambar secara rinci.8 

Perlu adanya langkah-langkah untuk mengatasi setiap permasalahan yang 

dihadapi oleh anak-anak di TK A Bungong Jeumpa Pidie Jaya, dalam 

mengembangkan motorik halus anak, salah satunya dengan menggunakan alat-alat 

yang dapat melatih kelenturan motorik halus anak. 

Penelitian relevan yang telah diteliti sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian Cut The Grass Terhadap Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah, dkk dengan judul Peningkatan 

Kemampuan Motoric Halus Melalui Kegiatan Brush Painting di TK 

Baitussalihin Ulee Kareng Banda Aceh, jenis penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan rancangan One group pre-tes post-test design. Hasil 

penelitian memperoleh perhitungan nilai pre-test 5.2 dan post-test 9.2 pada 

kelas eksperimen, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan brush painting 

dapat meningkatkan motorik halus anak di TK IT Baitusshalihin Ulee Kareng 
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Banda Aceh.  8 Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah 

membahas tentang kemampuan motorik halus anak usia dini. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada kegiatan 

yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan kegiatan brush painting 

sedangkan pada penelitin ini menggunakan kegiatan cut the grass. 

2. Selanjutnya penelitian dari Asmara dengan judul “Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Melalui Kegiatan Menggunting pada Anak Usia Dini di 

Kelompok A TK Kadijah Surabaya” mengatakan bahwa peningkatan 

keterampilan motorik halus anak mampu terlihat dari ketepatan anak 

menggunting berbagai media.9 Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini terletak pada kemampuan motorik halus dengan kegiatan 

menggunting anak usia dini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada metode yang diterapkan menggunakan kegiatan 

menggunting saja, namun pada penelitian ini metode yang diterapkan 

menggunakan kegiatan cut the grass. 

3. Tri Arisman dan Asri Prasetyaningsin, dengan judul Pembuatan Es Cincau 

Mempertajam Motorik Halus Anak Usia Dini kelompok A di RA El Fata 

Viradillah Kambinganrejo Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan, dengan 

__________ 
8 Muthmainnah, dkk,  Peningkatan Kemampuan Motoric Halus Melalui Kegiatan Brush 

Painting di TK Baitussalihin Ulee Kareng Banda Aceh, (Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, Vol 9, 

No 2 Tahun 20231), hal. 200-205.  
9 Asmara B, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menggunting 

Pada Anak Usia Dini di Kelompok A TK Khadijah Surabaya, (Jurnal Anak Usia Dini, Vol.6, No.1, 

Juli 2020), hal.11. 
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metode penelitian kualitatif deskriptif. 10 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya membehas motorik halus dengan menggunakan es 

cincau sedangkan pada penelitian ini tentang motorik halus menggunakan 

kegiatan cut the grass. Sedangkan persamaan penelitian sbelumnya dengan 

penelitian sama-sama membahas tentang motorik halus anak usia dini. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayat dan Nurhenti Dorlina 

Simatupang dengan Judul Pengembangan Buku Panduan Cutting Stage 

Berbasis Flipbook untuk Menstimulasi Motorik Halus Anak Usia Dini, dengan 

tujuan penelian ini adalah untuk menghasilkan buku panduan cutting stage 

berbasis flifbook yang guur atau otang tua mendukung perkembangan motorik 

halus anak terutama pada kegiatan menggunting, metode yang diapakai adalah 

research and development (R&D). Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah buku panduan cutting stage berbasis flipbook telah valid dan dapat 

digunakan di sekolah maupun dirumah. 11 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada aspek perkembangan motorik halus anak 

usia dini. Sedangkan perbedaaan penelitian ini dengan penelitian sbelumnya 

melakukan pengembangan pada buku panduan cutting stage dan pada 

penelitian ini menggunakan kegiatan cut the grass. 

__________ 
10 Tri Arisman dan Asri Prasetyaningsin,  Pembuatan Es Cincau Mempertajam Motorik 

Halus Anak Usia Dini Kelompok A di RA El Fata Viradillah Kambinganrejo Kecamatan Grati 

Kabupaten Pasuruan, (Pasuruan: Budaya Press, Tahun 2021), hal. 30.  
11 Nurul Hidayat dan Nurhenti Dorlina Simatupang, Pengembangan Buku Panduan Cutting 

Stage Berbasis Flipbook untuk Menstimulasi Motorik Halus Anak Suai Dini, (Indonesian Journal 

of Early Childhood Education, Vol,3  No.2 Tahun 2020), hal. 101-108. 
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5. Selanjutnya adalah penelitian yang dengan penelitian ini lain dari Dewi Fitriani 

dkk dengan judul “Aplikasi Kegiatan Main Finger Painting Dalam 

Peningkatan Kreativitas Motorik Halus Anak Usia Dini” Hasil penelitian 

aktivitas guru menunjukkan peningkatan persentase pada kegiatan yang 

dilakukan oleh guru di siklus 1 dari 76, 91% menjadi 92,29% di siklus II. 

Kemudian, kemampuan kreativitas motorik halus anak usia 5-6 tahun dalam 

kegiatan finger painting dengan menggunakan jari-jari tangan juga dinilai 

berhasil. Nilai kreativitas ini meningkat dari siklus I sebesar 53,9% menjadi 

84,7% pada siklus II.12 Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

membahas tentang motorik halus dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada kegiatan dimanan pada penelitian 

sebelumnya membahas tentang kegiatan finger painting dan pada penelitian ini 

membahas tentang cut the grass. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka Peneliti tertarik untuk membahas 

permasalahan ini dengan lebih rinci dan secara luas dengan cara dituangkan dalam 

sebuah proses penelitian skripsi dengan judul Pengaruh Aktivitas Cut The Grass 

Terhadap Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Bungong Jeumpa 

Pidie Jaya. 

 

__________ 
12  Dewi Fitriani dkk, Aplikasi Kegiatan Main Finger Painting Dalam Peningkatan 

Kreativitas Motorik Halus Anak Usia Dini, (Jurnal UIN Ar-Raniry, Vol 6 N0.2, Tahun 2020), hal. 

204-216. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh 

aktivitas Cut The Grass terhadap motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 

Bungong Jeumpa Pidie Jaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 

aktivitas Cut The Grass terhadap motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 

Bungong Jeumpa Pidie Jaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang tertulis di atas 

maka dapat dilihat manfaat dari penelitian mengenai metode Cut The Grass ini yang 

terdiri dari dua aspek sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Semakin berkembangnya zaman pada penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi salah satu referensi ataupun masukan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di dunia pendidikan yang berhubungan dengan motorik 

halus anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman Peneliti tentang 

perkembangan motorik halus anak usia dini dan Cut The Grass. 
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b. Bagi Guru 

1) Penelitian dapat berguna untuk mengembangkan ide atau gagasan 

dalam mengembangkan motorik halus anak melalui Cut The Grass. 

2) Membuat guru lebih percaya diri karena mampu mengenali tentang 

kelemahan dan kelebihan dalam mengajar. 

c. Bagi Anak 

1) Pelaksanaan menumbuhkan motorik halus anak dapat dipercepat di 

dalam lembaga pendidikan jika memiliki panduan yang tepat. 

2) Dapat membuat anak bersemangat belajar dengan cara yang 

berbeda, dan menemukan metode yang baru dalam motorik 

halusnya. 

d. Bagi sekolah 

1) Sekolah memiliki guru yang berpotensi dan profesional dalam tiap 

pengembangan motorik halus anak. 

2) Peningkatan prestasi sekolah, dengan melihat perbaikan proses dan 

hasil belajar serta pengembangan motorik halus anak. 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan anggapan dasar dalam sebuah penelitian yang 

dijadikan sebagai sebuah dugaan yang bersifat sementara, dan anggapan dasar 

tersebut menjadi pondasi awal dalam berfikir, untuk nantinya memecahkan masalah 

adapun hipotesis pada penelitin ini adalah:  
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Ho: Aktivitas Cut The Grass tidak berpengaruh terhadap perkembangan motorik 

halus pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya. 

Ha: Aktivitas Cut The Grass berpengaruh terhadap perkembangan motorik halus 

pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya. 

F.  Defenisi Operasional 

Untuk dapat memperjelas setiap istilah yang ada dalam bagian Penelitian 

judul skripsi ini, karena banyak kata bahasa Indonesia yang memiliki kesamaan 

penyebutan dan beda pemaknaan, maka perlulah penjelasan dari setiap kata yang 

ada di bagian judul Penelitian guna untuk menghindari kesalahpahaman tersebut. 

1. Cut The Grass 

Cut The Grass merupakan jenis kegiatan yang dilakukan oleh anak untuk 

mampu mengasah kemampuan menciptakan kegiatan kreatif yang menarik bagi 

anak-anak, serta kegiatan ini termasuk teknik dasar untuk membuat beraneka 

bentuk satu kerajinan tangan, bentuk hiasan dan gambar dari satu bahan kertas 

dengan memakai bantuan dari alat-alat pemotong.1314Sumantri mengatakan Cut The 

Grass merupakan olahan memotong berbagai kertas atau bahan-bahan lain dengan 

mengikuti tiap alur yang bergambar rumput untuk tujuan mengembangkan motorik 

halus anak.14  

__________ 
13 Achmad Afandi, Buku Ajar Pendidikan dan Perkembangan Motorik, (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2019), hal.66. 
14 Fitindriyani, Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menggunting 

dengan Berbagai Media Terhadap Anak Usia Dini di Kelompok A TK Aba Gendingan Kecamatan 

Kalasan Kabupaten Yogyakarta, (Jurnal PG-PAUD, No.2, Vol.3, Juni 2018), hal.20. 
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Salah satu bentuk kegiatan cut the grass adalah menggunting pola rumput. 

Kegiatan menggunting pola rumput adalah salah satu kegiatan yang dilakukan anak 

agar dapat mengembangkan setiap perkembangan motorik halus. Selain untuk 

mengembangkan perkembangan suatu motorik halus kegiatan memotong juga 

menjadi media pada pendidikan yang bisa membantu anak meningkatkan 

konsentrasi, melatih koordinasi mata dan tangan di bagian pergelangan tangan dan 

jari serta mampu memotong berbagai aneka kertas yang diinginkan oleh anak-anak, 

sehingga semakin mudah anak memahami kertas yang dipotong semakin cepat pula 

berkembang motorik halusnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Contoh potongan kertas yang membentuk rumput 

 

2. Motorik Halus Anak Usia Dini 

Menurut Jojoh dan Cicih motorik halus adalah gerkan yang melibatkan hal 

pada bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil serta 

memerlukan koordinasi yang cermat dalam setiap melakukan satu kegiatan yang 

dilakukan tersebut.15 Sedangkan gerakan motorik halus adalah gerakan yang 

__________ 
15 Jojoh dan Cicih, Pengembangan Profesi Berkelanjutan Terintegrasi..., hal.124. 
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melibatkan di bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, 

serta adanya keterampilan menggunakan jari-jemari tangan dan isi gerakan dalam 

suatu pergerakan tangan yang tepat.16 Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa 

motorik halus ialah hasil dari setiap gerakan otot yang ada dalam diri anak untuk 

bisa menghasilkan sesuatu yang mengembangkan kecerdasan anak. 

Adapun motorik halus yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah 

kemampuan anak menunjukkan kemampuan awal menggunakan dan merekayasa 

teknologi serta untuk mencari informasi, gagasan, dan keterampilan secara aman 

dan bertanggung jawab.

__________ 
16 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1, (Jakarta: Erlangga 2007), hal.127. 



 
 

14 
 

BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Motorik Halus Anak Usia Dini 

1. Pengertian Motorik Halus Anak Usia Dini 

Bechler dan Snowiman dalam buku Sisca Rahmadona berpendapat bahwa 

anak usia dini adalah sekelompok anak yang berusia di 0-6 tahun yang memiliki 

berbagai potensi genetik serta dapat untuk mampu ditumbuhkembangkan melalui 

pemberian berbagai rangsangan.1 Masa anak usia dini ini sering disebut dengan 

istilah golden age atau masa emas, pada masa ini hampir seluruh potensi anak 

mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat pada 

usia-usia yang masih belia. 

Anak usia dini adalah masa manusia memiliki keunikan yang perlu untuk 

diperhatikan oleh orang dewasa, anak usia dini unik dalam potensi yang dimiliki 

dan pelayanannya juga perlu sungguh-sungguh agar setiap potensi dapat menjadi 

landasan dalam menghadapi tahap perkembangan berikutnya. Setiap anak adalah 

makhluk individual, sehingga berbeda satu dengan yang lain, jenis ini mendorong 

kepada orang tua, orang dewasa dan guru untuk dapat memahami semua bentuk 

individual anak usia dini.2 Salah satu aspek perkembangan anak yang berkembang 

pada usia dini adalah motorik halus.  

Motorik halus anak adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil (halus) serta memerlukan koordinasi 

__________ 
1 Sisca Rahmadona, Pembelajaran dan Konsep PAUD, (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2004), hal.11. 
2 Dadan Suryana, Pendidikan dan Perkembangan Anak Usia Dini, (Padang: UNP Press, 

2013), hal.3. 
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yang jika sangat cermat, seperti menggunting, menulis, meremas, menggenggam, 

menggambar, menyusun balok, meronce, dan lain-lain. Dan hal ini dapat terjadi bila 

didukung oleh pengawasan yang baik dari guru dan orangtua.3 Sebagaimana firman 

Allah dalam surat Ar-Rum ayat 54 yang berbunyi: 

ن   ُ ٱلهذِي خَلَقَكمُ م ِ  يَخۡلُقُ مَا يَشَاءُٓۚٗ وَ ٱللَّه
ٗۚ
ةٖ ضَعۡفٗا وَشَيۡبَةٗ ةٗ ثمُه جَعلََ مِنۢ بَعۡدِ قُوه هُوَ  ضَعۡفٖ ثمُه جَعلََ مِنۢ بَعۡدِ ضَعۡفٖ قُوه

 ٥٤ٱلۡعلَِيمُ ٱلۡقدَِيرُ  

 

Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 

 Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan yang lemah itulah menjadi kuat, 

kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) serta 

beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang 

Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. (QS. Ar-Rum : 54). 4 

 

Motorik halus adalah kemampuan anak yang digunakan untuk mampu jika 

menggunakan otot-otot halus yang terkoordinasi antara mata dan tangan dengan 

baik serta kemampuan dalam gerakan jari-jemari. Motorik halus dapat digunakan 

untuk melakukan berbagai hal seperti menggunting, melukis, mewarnai, menjepit, 

menggenggam dan sebagainya. 

Menurut Jamilah Sanan dalam Martinis motorik halus merupakan bentuk 

kemampuan anak di dalam menggunakan jari-jarinya, khususnya ibu jari dan jari 

telunjuk.5 Dan oleh karena itu, kemampuan motorik halus itu menjadi salah satu 

aspek perkembangan yang penting, yang harus mendapatkan stimulus yang tepat 

serta sesuai dengan tahapan perkembangan usianya karena sebagai bekal untuk 

kesiapan anak dalam memasuki jenjang selanjutnya. 

__________ 
3 Augus, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012), hal.41. 
4 Q.S Ar-Rum/30: 54 
5 Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan PAUD, (Jakarta: Gaung Persada, 2010), 

hal.134. 
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Motorik halus pada anak berkaitan dengan gerak jari jemari anak, ketika 

motorik halus anak terstimulasi dengan baik, maka anak itu mampu menggunakan 

jari-jarinya dengan baik. Dengan keterampilan motorik halus yang optimal anak 

akan mampu dengan mudah mengikuti setiap pembelajaran yang harus dilakukan 

kepada pendidikan selanjutnya. Pendapat lain dikemukakan oleh Kartini Kartono, 

motorik halus adalah ketangkasan, keterampilan jari tangan dan juga pergelangan 

tangan serta penugasan terhadap kondisi otot-otot urat pada wajah.6 Definisi ini 

menegaskan bahwa perkembangan motorik halus mampu dilihat dari ketangkasan 

anak di dalam setiap gerakan anak, cara anak merespon hal yang belum diketahui 

dari yang sebelumnya. 

Selain itu, keterampilan anak dalam menggunakan jari tangan dan posisi 

pergelangan tangan juga menentukan kemampuan motorik halus pada anak. Anak 

mampu atau tidak dalam menggerakkan tangan serta pergelangan tangan secara 

terkoordinasi dengan baik. Bahkan, lebih jauh dikemukakan Arthur S. Rober, di 

kutip oleh Rosmala Dewi bahwa penguasaan motorik halus anak sama pentingnya 

dengan motorik kasar. Ini berkenaan dengan itu, setiap anak hendaknya mampu 

mendapatkan stimulasi yang tepat, sebab disetiap fase anak membutuhkan suatu 

rangsangan untuk mengembangkan kemampuan motorik halusnya.7 

Semakin banyak stimulus/rangsangan yang diberikan, maka juga semakin 

banyak pula anak akan mengeksplor dalam perkembangannya. Bambang Sujiono 

__________ 
6 Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung: Mandar Maju, 1995), hal.83. 
7 Rosmala Dewi,  Berbagai Masalah Anak-Anak TK, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2005), hal.143. 
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menyatakan bahwa motorik halus adalah apabila dilakukan hanya bisa melibatkan 

bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil, seperti mengguna 

kan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan dan tepat.8 Uyu Wahyudin 

dan Mubiar Agustin mengemukakan bahwa motorik halus ialah kemampuan anak 

menujukkan dan menguasai gerakan-gerakan otot indah dalam bentuk koordinasi, 

ketangkasan, dan kecekatan dalam menggunakan tangan dan jari-jemari.9 

Menurut Sumantri menyatakan perkembangan motorik halus dipengaruhi  

oleh berbagai faktor yang mencakup kesiapan belajar, kemampuan dalam belajar, 

kesempatan berpraktik, model yang baik, dan dilakukan secara individu.10 Dini P 

dan Daeng Sari menyatakan bahwa motorik halus merupakan aktivitas yang dapat 

menggunakan gerak otot-otot kecil, atau halus digerakan ini menuntut koordinasi 

mata dan juga tangan serta pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya 

melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerak.11 

Elizabeth B. Hurlock, perkembangan motorik berarti perkembangan dalam 

pengendalian gerak jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot 

yang terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan refleki dan 

kegiatan masa yang ada pada waktu lahir, sebelum perkembangan itu terjadi, anak 

tetap tidak akan ada berdaya.12 Yudha M. Saputra menjelaskan bahwa pengertian 

motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan ia menggunakan otot-

__________ 
8 Bambang Sujiono, Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka 2007), hal.114. 
9 Mubiar Agustin, Penilaian PAUD, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hal.34-35. 
10 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Diri Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Depdiknas Dirjen Dikit,2005), hal.146. 
11 Daeng Sari dan Dini P, Metode Mengajar di TK, (Jakarta: Depdikbud, 1996), hal.72. 
12 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2013), hal.150. 
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otot halus seperti  menulis, meremas, menggenggam, menggambar, menyusun sisi 

balok, dan memasukan kelereng.13 

Dari beberapa teori para ahli di atas, maka dapat di simpulkan bahwa teori 

motorik halus merupakan pengorganisasian kelompok otot-otot kecil seperti jari-

jemari yang mengacu pada gerakan yang memerlukan ketangkasan dan ketepatan 

dan hal tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang ada 

pada waktu lahir. 

2. Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah masa manusia memiliki keunikan yang perlu untuk 

diperhatikan oleh orang dewasa, anak usia dini unik dalam potensi yang dimiliki 

dan pelayanannya juga perlu sungguh-sungguh agar setiap potensi dapat menjadi 

landasan dalam menghadapi tahap perkembangan berikutnya. Setiap anak adalah 

makhluk individual, sehingga berbeda satu dengan yang lain, jenis ini mendorong 

kepada orang tua, orang dewasa dan guru untuk dapat memahami semua bentuk 

individual anak usia dini.14 

Perkembangan setiap anak bisa tidak sama karena setiap individu memiliki 

perkembangan yang berbeda. Stimulasi yang intensif dan tepat sangat dibutuhkan 

untuk pertumbuhan dan juga perkembangan tersebut, sehingga anak akan mampu 

menjalani tugas dalam perkembangannya dengan baik.15 Anak usia dini belum bisa 

__________ 
13 Rudyanto dan Yudha M Saputra, Pembelajaran Kooperatif untuk Dapat Meningkatkan 

Keterampilan Anak TK, (Jakarta: Depdiknas Dikti, 2005), hal.18. 
14 Dadan Suryana, Langkah-Langkah Pendidikan Anak Usia Dini, (Padang: UNP Press, 

2013), hal.3. 
15 Julian Praseco, Konsep dalam Perkembangan AUD, (Medan: Biru Press, 2014), hal.166. 
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mengembangkan sendiri potensi yang ada di dalam dirinya, mereka itu cenderung 

senang bermain pada saat yang bersamaan, ingin menang sendiri dan juga sering 

mengubah aturan main untuk kepentingan diri sendiri. 

Dengan demikian, dibutuhkan upaya pendidikan untuk mampu mencapai 

optimalisasi semua aspek perkembangan, yang meliputi tentang suatu jenis aspek 

seperti minsal nilai agama serta moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, dan sosio-

emosional, serta seni (Permendikbud 2014 pasal 7 ayat 3).16 Dari berbagai definisi 

peneliti menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun 

yang sedang dalam tahap pertumbuhan serta perkembangan, baik itu fisik maupun 

mental, untuk mencapai kematangan sosial, anak harus belajar tentang suatu cara-

cara menyesuaikan diri dengan orang hal yang lainnya.17 

Penting bagi orang tua untuk mengikuti tahap perkembangan anak, karena 

di setiap tahapan tersebut mereka akan menunjukkan sebuah kebiasaan yang baru. 

Bila orang tua dapat mengarahkan dengan penuh kesabaran, kebiasaan yang bagus 

akan terbentuk, bahkan nilai kepercayaan diri terhadap mereka sendiri mampu jika 

berubah, oleh karena itu tidak jarang orang tua akan menemukan keahlian spesifik 

yang bisa dikembangkan.1819Pada setiap aspek ini, tidak hanya kebutuhan fisik saja 

__________ 
16 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hal.14. 
17 Muhammad Solehuddin, Konsep Dasar Pendidikan Prasekolah, (Bandung: IKIP, 2007), 

hal.184. 
18 Adang Juariah, Teori-Teori Sosial-Emosional Anak-Anak, (Jakarta: Penebur Plus, 2009), 

hal.214-216.  
19 Chalijah, Dimensi-Dimensi Psikologis Pendidikan AUD, (Surabaya: Ikhlas, 1994), hal.19. 
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yang perlu diperhatikan, melainkan hal-hal yang bersifat sosial, kejiwaan serta di 

dalam mempersiapkan anak menjadi pribadi sehat. 

a. Aspek kognitif 

Kognitif adalah kemampuan yang menyangkut pengetahuan,9 tentang 

kemampuan mengingat kembali serta kemampuan menyerap suatu hal pengertian. 

Pada aspek ini akan akan belajar untuk: 

1) Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan praktis, 

fleksibel, dan diterima secara sosial, dan anak juga bisa meraih satu 

pengetahuan dan pengalaman dalam kondisi yang baru ditemui. 

2) Anak bisa berpikir logis, seperti mengenal tentang perbedaan, pola, 

klasifikasi, sebab akibat, perencanaan, dan insiatif beserta rencana-rencana 

yang akan dilakukannya. 

3) Anak bisa mengenal, menyebutkan, serta menggunakan lambang-lambang 

seperti angka dan menggambarkan ulang yang dilihatnya. 

b. Aspek efektif 

Afektif ini berkaitan dengan perasaan cinta atupun takut yang mana dapat 

mempengaruhi kondisi perasaan serta emosi yang mana mampu memiliki gaya atau 

makna yang dapat menunjukkan sebuah perasaan. Perasaan yang menyertai 

perbuatannya tersebut dalam tiap kehidupan sehari-hari sering disebut dengan 

warna afektif. 
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1) Sejak lahir, emosi yang ada dalam diri seseorang akan berkembang bertahap 

melalui isi interaksi yang terjadi dengan orang tua mereka serta orang lain yang 

ada di sekitarnya. 

2) Salah satu penyebab dari emosi pada anak adalah afektif, atau yang dikenal 

dengan kasih sayang, karena kasih sayang merupakan satu perasaan yang 

hangat, persahabatan serta simpati pada orang lain. 

3) Pola emosi yang terjadi masa anak-anak usia dini sebenarnya sama dengan pola 

emosi yang terjadi pada masa remaja, dan jenis emosi yang dapat terjadi pada 

anak usia dini yang sama dengan remaja. 

c. Perilaku 

Aspek perilaku merupakan masa kanak-kanak awal dan pola perilaku sosial 

yang terlihat pada masa kanak-kanak awal, seperti yang pernah ada yaitu: 

kerjasama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan suatu isi penerimaan sosial, 

simpati, empat, ketergantungan, sikap ramah. 

1) Tahap ini bila dalam merespon rangsangan, anak mendapat suatu pengalaman 

yang menyenangkan akan tumbuh di rasa percaya diri, sebaliknya pengalaman 

kurang senang dan menimbulkan curiga di dalam diri mereka sendiri. 

2) Tahapan ini anak sudah mampu menguasai kegiatan meregang atau 

melemaskan seluruh otot-otot tubuhnya. Anak pada masa ini bila mampu 

menguasai tubuhnya bisa menimbulkan rasa otonomi. 

3) Pada tahapan ini anak dapat menunjukkan sikap mulai lepas dari ikatan orang 

tua, anak bisa bergerak bebas dan berinteraksi dengan lingkungannya. 
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Setiap anak mempunyai tahapan perkembangan dalam segala aspek dalam 

perkembangannya, begitu pulalah pada bidang sosialnya, perkembangan tersebut 

didasarkan pada satu tahapan usia dari masing-masing anak. Anak Usia 4-6 Tahun 

Karakteristik anak 4-6 tahun antara lain: 

1) Perkembangan fisik, anak sangat aktif di dalam berbagai kegiatan sehingga 

dapat membantu mengembangkan otot-otot anak. 

2) Perkembangan bahasa semakin baik anak mampu memahami suatu 

pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya. 

3) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat yang ditunjukkan dengan 

rasa keingintahuan anak terhadap isi lingkungan sekitarnya. Anak sering 

bertanya tentang apa yang dilihatnya. 

4) Bentuk permainan anak masih bersifat individu walaupun mampu dilakukan 

anak secara bersama-sama. 

Selain itu, pertumbuhan diartikan sebagai suatu penambahan dalam ukuran 

bentuk, berat atau ukuran dimensif tubuh serta bagian-bagiannya. Sedangkan pada 

perkembangan menunjuk pada perubahan-perubahan dalam bentuk bagian tubuh 

dan integrasi bagian-bagiannya dalam satu kesatuan fungsional bila pertumbuhan 

itu berlangsung. Intinya bahwa pertumbuhan dapat diukur (kuantitatif), sedangkan 

suatu perkembangan hanya dapat dilihat gejala-gejalanya (kualitatif). 

d. Perkembangan Motorik Halus 

Motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan di tubuh melalui 

kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan juga spinal cord. 
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Perkembangan motorik meliputi motorik kasar serta halus. Motorik kasar adalah 

gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh 

anggota tubuh yang dipengaruhi oleh sisi kematangan anak itu sendiri. Contohnya 

kemampuan duduk, menendang, berlari, naik-turun tangga dan sebagainya. 

Sedangkan motorik halus adalah satu gerakan yang menggunakan otot-otot 

halus ataupun sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan 

untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan satu benda dari 

tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya. 

Kedua kemampuan tersebut sangatlah penting agar anak bisa berkembang dengan 

optimal, dan perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ otak. Otaklah 

yang mensetir setiap gerakan yang dilakukan anak.2021Sehingga segala sesuatu dan 

sudah dikehendaki maka akan bergerak sesuai dengan kendali dari dalam otak. 

Ciri khas dari keterampilan motorik adalah otomatisme, yaitu serangkaian 

gerak-gerik yang berlangsung secara teratur dan berjalan lancar tanpa dibutuhkan 

banyak refleksi ataupun berfikir terhadap apa yang harus dilakukan dan mengapa 

haruslah mengikuti satu gerakan. Keterampilan motorik memegang peranan yang 

sangat penting di dalam kehidupan manusia, seorang anak yang memiliki tentang 

keterampilan motorik sempurna, ia mampu merawat dirinya sendiri dan bergerak 

__________ 
20 Nurul Uswatun Nss, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Kepada Anak Melalui 

Kegiatan Meronce Biji-Bijian di Kelompok Bermain, (Surabaya: Fakultas Guru Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Surabaya, 2009), hal.2. 
21 Bambang Sujiono dkk, Metode Pengembangan Fisik, (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2012), hal.114. 
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secara efektif dan efisien, misalnya seorang anak kecil yang belajar berjalan tegak, 

menaiki tangga, memegang dan mengambil benda dan sebagainya. 

Berkembangnya kemampuan motorik tersebut didapatkan dari hasil dalam 

belajar dan latihan. Dengan belajar dan latihan tersebut akan membuat fungsi otot 

dan persendian menjadi lebih kuat, dan perkembangan motorik halus adalah suatu 

gerakan otot-otot halus dari koordinasi tangan dan mata yang menggerakkan  jari 

jemari yang dapat mengepal, memijit, mengosok, memukul, meremas, membelai, 

menusuk, mencengkram, merasa, mengaduk, mengambar serta melukis. Semakin 

baiknya gerakan motorik halus anak mampu berkreasi, seperti menggunting kertas 

dengan hasil guntingan yang lurus, menggambar-gambar sederhana dan mewarnai 

menggunakan klip untuk menyatukan dua lembar kertas, menjahit, menganyam 

kertas serta menajamkan pensil dengan rautan pensil.22 

Menurut John W Santrock pada saat anak berusia 5 tahun motorik halus 

anak sudah semakin meningkat tangan, lengan dan jari semua bergerak bersama di 

bawah perintah mata. Usia 6 tahun anak mampu menempel, mengikat tali sepatu, 

merapihkan baju dan lain sebagainya.22 

Dari beberapa uraian di atas maka mampu peneliti simpulkan, bahwasanya 

perkembangan di motorik halus anak usia 4-5 tahun yaitu suatu gerakan otot-otot 

halus dari koordinasi tangan dan mata untuk bisa menggerakkan jari-jemari untuk 

melakukan aktivitas seperti: meremas, menempel, menganyam, menggunting dan 

lain sebagainya. Adapun perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun sesuai 

__________ 
22 John W. Santrok, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal.217-218. 



25 
 
 

 

 
 
 

 

dengan terbit Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

adalah sebagai berikut:23 

Perlu diketahui bahwa di dalam suatu perkembangan anak usia dini itu 

meliputi perkembangan kemampuan kognitifnya. Kemampuan kognitif ini 

barkaitan dengan isi daya ingat, kemampuan menganalisa maupun kemampuannya 

dalam memecahkan masalah, anak usia dini adalah peneliti kecil, mereka aktif 

melakukan percobaan menganalisa suatu yang ada di sekelilingnya.24 lalu disini 

dukungan lingkungan menunjang perkembangan kognitif anak sangat diperlukan. 

Interaksi yang sehat antara anak dan lingkungan dapat mengoptimalkan 

perkembangan kognitifnya. Adapun indikator perkembangan motorik halus anak 

usia dini terdiri dari: menggambar sesuai gagasannya, Melakukan eksplorasi 

dengan berbagai media dan kegiatan, Menggunting sesuai dengan pola, menempel 

gambar dengan tepat. 

Dalam meningkatkan kemampuan motorik anak mampu dilakukan melalui 

media yang kreatif dan menyenangkan bagi anak. Dengan penggunaan media ini 

yang kreatif tersebut anak dapat melaksanakan kegiatan yang dapat melatih otot-

otot tangan dan melatih koordinasi mata, pikiran dantanganya. Keterampilan yang 

__________ 
23 Peraturan Menteri Pendidikan & Kebudayaan RI No.137 Tahun 2014, hal.22. 
24 Yuyun Setianie, Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia di Nomor 137 Tahun 2014, (Yogyakarta: 

UNY, 2014), hal.66. 
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mencakup pemanfaatan dengan alat-alat media untuk kegiatan pada pembelajaran 

misalnya menggunting, menempel, menulis, menggambar dan lain-lain.2526 

Pentingnya pengembangan motorik halus pada anak usia dini, pada setiap 

pengembangana anak usia dini berbeda, demikian pula dengan peranannya yang 

berbeda pula sesuai dengan lingkungan sosial serta mengenai kepribadian anak. 

Pengambangan motorik pada anak merupakan bagian dari kebutuhan yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama di dalam melatih otot besar dan 

otot kecil anak serta untuk dapat mengkoordinasikan mata dan tangan pada anak. 

Banyak cara dilakukan mengembangkan motorik halus anak usia usia 4-5 tahun. 

Menurut Sumantri kemampuan motorik halus dapat bila dilakukan dengan 

berbagai kegiatan yang melibatkan otot dan syaraf yang jauh lebih kecil dan detail 

yang dapat dilakukan melalui kegiatan meremas kertas, menulis, menggambar, 

menempel dan sebagainya.27 Pada isi Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan yang bahwa 

anak yang berusia 4-5 tahun tahap perkembangan adalah menggambar sesuai 

gagasannya, melakukan eskplorasi dengan berbagai media serta kegiatan, 

menggunting sesuai pola, menempel gambar dengan tepat. Selain itu anak juga 

seharusnya tahapan perkembangannya sudah sesuai yang tercantum di 

PERMENDIKBUD 137 Tahun 2014. Sedangkan pada kurikulum merdeka dalam 

__________ 
25 Ririn Arifah, Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Teknik Mozaik di 

dalam Pendidikan Anak TK, (Yogyakarta: UNY, 2014), hal.4-5. 
26 Alini Suryani, Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui Mengisi Pola Gambar dengan 

Daun Kering di TK Andessa Pariaman Kecamatan Kaki Seribu, (Jurnal Ilmiah PG-PAUD, Vol.1, 

No.1, Juli 2012), hal.3-4. 



27 
 
 

 

 
 
 

 

literasi dan STEM anak menunjukkan kemampuan awal menggunakan dan 

merekayasa teknologi serta untuk mencari informasi, gagasan, dan keterampilan 

secara aman dan bertanggung jawab seperti mendemonstrasikan penggunaan alat-

alat maupun benda-benda yang memudahkan pekerjaan sesuai dengan fungsi alat 

tersebut tanpa merugikan dan membahayakan dirinya, orang lain, dan sekitarnya. 

Adapun indikator pencapaian perkembangan anak usia 4-5 tahun dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2.1 Indikator Pencapaian Perkembangan Motorik Halus 

Capaian 

Pembelajaran 
Subelemen TP/ATP 

Capaian 

pembelajaran 

literasi dan 

STEM 

 

Anak menunjukkan 

kemampuan awal 

menggunakan dan 

merekayasa teknologi 

serta untuk mencari 

informasi, gagasan, dan 

keterampilan secara 

aman dan bertanggung 

jawab 

Anak menunjukkan kemampuan 

awal menggunakan teknologi serta 

untuk mencari informasi, gagasan, 

dan keterampilan secara aman dan 

bertanggung jawab: 

a. Anak mengenal beberapa 

teknologi sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Anak menggunakan berbagai 

teknologi sederhana sehari-hari 

sesuai fungsinya. 

c. Anak mengenal beberapa 

teknologi untuk mencari 

informasi, gagasan dan 

keterampilan. 

d. Anak menggunakan teknologi 

secara aman dan bertanggung 

jawab, baik secara mandiri, 

maupun dalam kelompok. 

Sumber: Literasi, STEM dan Badan Standar, Kurikulum, dan Assessment 27. 

__________ 
27 Badan Standar, Kurikulum, dan Assessment Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Tekhnologi Republik Indonesia 2022, Penjelasan Lingkup Capaian 

Pembelajaran Fase Fondasi. 
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B. Cut The Grass 

1. Pengertian Cut The Grass 

Cut The Grass berasal dari bahasa Inggris yang memiliki dua isi suku kata 

yaitu Cut berarti potong dan Grass berarti rumput.28 Maka Cut The Grass adalah 

suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk mampu memperoleh 

pengetahuan yang bertujuan menciptakan jiwa yang kreatif di dalam kehidupan 

anak-anak maupun orang dewasa, dan biasanya hal jenis ini banyak dilakukan di 

sekolah-sekolah anak usia dini.29 

Cut The Grass ini dikembangkan dalam pendidikan anak usia ini guna bisa 

mendukung segala aktivitas anak dalam mengembangkan motorik halus di dalam 

diri anak, sehingga anak-anak akan menjadi terbiasa serta selalu mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak dengan berbagai cara di dalam kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan lembaga anak usia dini dan ini tidak terkecuali dilakukan pada TK 

Bungong Jeumpa Pidie Jaya. 

Anak akan terampil dalam menggerakkan otot-otot tangan serta jari-jemari 

pada saat melakukan kegiatan memotong dan mampu sesuai dengan bentuk kertas 

maupun kain atau bahan lainnya dengan pola-pola yang telah ditentukan. Cut The 

Grass adalah memotong bentuk rumput di dalam berbagai aneka kertas maupun di 

bahan-bahan lain dengan mengikuti alur, garis atau bentuk-bentuk tertentu rumput 

__________ 
28 Muhriana Samsiasmi, Kamus Terjemahan Indonesia Inggris, (Jakarta: Pustaka Baca, 

2011), hal.431.  
29 Jojoh dan Cicih, Pengembangan Profesi Berkelanjutan Terintegrasi dalam Penguatan 

di Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Jakarta: Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Pusat, 

2016), hal.122. 
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yang ada dalam kertas.30 Kegiatan memotong kertas adalah cara anak dalam usaha 

membentuk kertas atau bahan lainnya dan mampu mengembangkan koordinasi di 

mata maupun pada bagian tangan. 

Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan memotong rumput 

adalah salah satu kegiatan yang dilakukan anak agar dapat mengembangkan setiap 

perkembangan motorik halus. Selain untuk mengembangkan perkembangan suatu 

motorik halus kegiatan memotong juga menjadi media pada pendidikan yang bisa 

membantu anak meningkatkan konsentrasi, melatih koordinasi mata dan tangan di 

bagian pergelangan tangan dan jari serta mampu memotong berbagai aneka kertas 

yang diinginkan oleh anak-anak, sehingga semakin mudah anak memahami kertas 

yang dipotong semakin cepat pula berkembang motorik halusnya. 

2. Kegiatan Cut The Grass 

Memahami keberadaan anak dalam hal pendidikan seni termasuk aktivitas 

Cut The Grass perlu kita pahami masa perkembangan, kebutuhan perkembangan 

jasmani dan rohani anak. Menggunting adalah kegiatan menggunakan peralatan 

dengan menggunakan proses dan pengendalian tangan serta koordinasi tangan, 

maka kegiatan ini akan dapatmemberikan rasa percaya diri pada anak.  31 Menurut 

Depdiknas menggunting adalah salah satu aktivitas atau kegiatan memotong yang 

melibatkan dan membutuhkan koordinasi antara mata, tangan dan konsentrasi. Ciri-

__________ 
30 Sarina Hildaen, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Memotong 

dan Menempel Terhadap Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Aisyiah 3 Pontianak, (Jurnal PG-PAUD, 

No.3, Vol.2, Agustus 2017), hal.2. 
31

 Susi Iriani, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Menggunting 

Menggunakan Barang Bekas pada Kelompok B TK Pratiwi, 2015, h. 5. 
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ciri kegiatan cut the grass anak ditampilkan dalam bentuk karya bebas, unik, kreatif, 

goresan spontanitas, serta hal ekspresif. Hal ini sejalan dengan tipologi atau gaya 

potongnya, periodisasi atau pada perkembangan Cut The Grass dan kesan ruang 

potong kertas yang dibuatnya.31 

Dalam bahasa seni rupa ciri-ciri kegiatan Cut The Grass anak usia dini itu 

dikenal dengan karakteristik ungkapan kreatif seni rupa anak, yaitu tipologi dalam 

memotong bagi anak yang terdiri dari: 

a. Tipe Visual, yaitu anak yang mempunyai ketajaman menghayati suatu objek 

melalui indera penglihatannya, sehingga karya potong lebih jauh cenderung 

didasarkan pada kesamaan bentuk yang dilihat atau dihayati dan jika melihat 

suatu dari arah belakang maka akan memotong sesuai dengan apa yang dilihat. 

Biasanya anak semacam ini sering ada dalam keadaan berimajinasi penuh 

terhadap objek yang terpotong. Sehingga di dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan selalu penuh penghayatan.32 

b. Tipe Haptic (non sesuai), yaitu anak yang mempunyai kepekaan dalam 

perasaan atau mata hatinya, sehingga potongan yang dibuatnya kadang tidak 

terbentuk sesuai dengan pola gambar atau garisnya yang sering mereka katakan 

dan cenderung ini didasarkan atas ekspresi atau reaksi emosionalnya yang 

digunakan di dalam keseharian yang berarti bukan berdasarkan hasil 

__________ 
31 Depdiknas Dirjen Dikti, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Depdiknas, 2014), hal.28. 
32 Sumin Harta, Konsep Perkembangan Motorik Halus Anak, (Bandung: P3D, 2019), hal.9. 
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penglihatan indera matanya.33 Biasanya anak seperti akan sering melakukan 

sesuatu dengan lancar tanpa banyak berpikir di saat memulai melakukan 

sesuatu. 

 Ciri-ciri umum aktivitas di dalam Cut The Grass pada anak berupa 

perspektif atas, yaitu potongan yang dibuat anak biasanya menggambarkan 

beberapa macam situasi atau keadaan di dalam bentuk bertingkat dari atas sampai 

bawah. Kedua, bertumpu pada garis datar yaitu waktu memotong yang bertumpu 

pada garis datar gambar yang tertentu.34  

Maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas memotong berpengaruh atas 

kebiasaan anak perkembangan motorik halus anak metode cut the grass ketajaman 

menghayati suatu objek melalui indra penglihatannya, sehingga karya potong lebih 

jauh cenderung didasarkan pada kesamaan bentuk yang dilihat atau dihayati dan 

jika melihat suatu dari arah belakang maka akan memotong sesuai dengan apa yang 

dilihat anak. 

  

__________ 
33 Marsudi Saring, Permasalahan dan Bimbingan dalam Taman Kanak-Kanak, (Surakarta: 

UMS Press, 2006), hal.29-30. 
34 Saiful Haqy, Pertumbuhan dan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini, (Malang: 

Kinerja Pena, 2013), h. 217. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 

kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka dan sisi analisi 

menggunakan statistik. 1 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, 

dengan pendekatan pre-eksperimental yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

metode sebelum diberikan treatment/perlakuan variabel diukur sebelumnya 

(pretest) dan sesudahnya treatment dilakukan pengukuran/test (posstest) dengan 

indikator anak yang berkembang.2  

Penelitian ini menggunakan one group pretes posttes design dimana one 

group pretes posttes design yaitu penelitian yang memberikan tes di awal (Pretest) 

sebelum diberikan perlakuan, barulah memberikan tes akhir (posttest) penelitian ini 

dilakukan  untuk melihat pengaruh Cut the grass terhadap motorik halus anak usia 

4-5 tahun di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya. Desain penelitian one group 

pretest postest designs dapat digambarkan pada tabel berikut ini:3  

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pre-test dan Post-test 

        Pre-test          Treatment Post-test 

         O1              X       O2 

Sumber: Fajri Ismail, 2018 

__________ 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal.95. 
2 Aziz Alimul Hidayat, Metode Penelitian Paradigma Kuantitatif,  (Surabaya: Health Boks 

Publishing , 2015)  ,hal.43 
3 Fajri Ismail, Statistik untuk penelitian pendidikan dan ilmu ilmu sosial, (Jakarta Kencana, 

2018), hal.54 
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Keterangan : 

O1 : Tes awal (pretest) sebelum perlakuan. 

X   : Treatmen/ Perlakuan terhadap Kelompok eksperimen.  

O2 : Tes akhir (postest) setelah perlakuan. 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti tepatnya di PAUD Bungong 

Jeumpa, Pidie Jaya yang dilakukan pada tanggal 09-13 Oktober 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan 

kumpulan obyek mengenai sesuatu persoalan secara keseluruhan atau kumpulan 

individu atau karakteristik keseluruhan yang akan diteliti.4 Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh anak-anak yang berusia 4-5 tahun di PAUD Bungong Jeumpa 

yang berjumlah 17 orang anak. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang di ambil 

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Apabila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

__________ 
4 M,Askari Zakariah, Analisis Statistic dengan Spss Untuk Penelitian Kuantitatif…h, 58 
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seperti keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu.5 

Adapun teknik yang digunakan dalam menentukan sampel adalah dengan 

menggunakan teknik total sampling atau sample jenuh. Adapun yang menjadi 

sample pada penelitian ini adalah anak kelompok A yang berjumlah 17 anak. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total 

sampling) dikarenakan mengambil semua jumlah populasi yang digunakan sebagai 

sampel. Sampling jenuh digunakan apabila jumlah populasinya relatif kecil, yaitu 

kurang lebih dari 30 orang.6 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dipakai untuk 

memperoleh informasi pokok dan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian. Agar sampai pada hasil yang diharapkan sesuai dengan 

prosedur penelitian sehingga dalam mengambil kesimpulan tidak diragukan lagi.7 

1. Pretest 

Pretest adalah tes yang diberikan diawal untuk mengetahui kemampuan 

motorik halus anak. Nilai pada pretes cenderung lebih rendah karena belum 

diberikan terapan.8 Pada kegiatan pretest peneliti menggunakan kegiatan cut the 

__________ 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung:Alfabeta, 2020). h,127 
6 Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta : Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), hal.369 
7 Trisna Rukmana, Metode Penelitian Kuantitatif, (Batam:  CV Rey  Grafika, 2022), h. 101 
8 Supriyadi. Evaluasi Pembelajara, (Jawa Tengah: PT Nasya Ekspanding Manajemen, 

2020), h. 20  
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grass adapun langkah-langkah kegiatan Prestest pada penelitian ialah sebagai 

berikut: 

a) Peneliti akan melakukan tes untuk mengetahui perkembangan motorik 

halus setiap anak dengan menggunting kertas dengan pola gelombang 

elektrokardiogram atau (gelombang detak jantung). 

b) Peneliti menampilkan gambar yang memiliki pola gelombang 

elektrokardiogram.   

c) Peneliti meminta anak menggunting kertas dengan pola gelombang 

elektrokardiogram. 

d) Anak menggunting kertas dengan pola gelombang elektrokardiogram. 

e) Guru menilai kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan 

lembar observasi. 

2. Treatment/ Perlakuan  

Setiap treatment dalam setiap eksperimen harus stabil, tidak berubah ubah. Jika 

tidak demikian tidak mungkin peneliti kuantitatif dapat menentukan pengaruh dari 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.9 Peneliti memberikan perlakuan 

pada setiap anak dengan cara melatih Motorik Halus dengan menggunakan kegiatan 

cut the grass dengan cara sebagai berikut: 

a) Peneliti memperlihatkan teknologi sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b) Peneliti memperkenalkan kepada anak teknologi sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari gunting. 

__________ 
9 Trisna Rukmana, Metode Penelitian Kuantitatif. . .,h. 101 
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c) Peneliti meminta anak untuk menyebutkan nama teknologi 

sederhana. 

d) Peneliti menyediakan kertas yang memiliki pola gambar rumput. 

e) Peneliti memberikan arahan kegiatan cut the grass, dan cara 

menggunting yang baik sesui dengan pola. 

f) Peneliti meminta anak untuk menggunting pola gambar rumput 

tersebut. 

g) Kemudian Anak mengambil gunting dan kertas pola rumput. 

h) Anak mengambil gunting dan kertas pola rumput.  

i) Guru akan menilai hasil kegiatan pada setiap treatment pada lembar 

observasi. 

2. Post Test  

Post-tes merupakan tes yang dilakukan untuk mengukur apakah pembelajaran 

yang kita lakukan sudah efektif atau tidak. Oleh karena itu Posttest selalu dilakukan 

di akhir pembelajaran. Materi Pretest dan Posttest merupakan materi yang sama.10 

a) Peneliti akan melakukan tes untuk mengetahui perkembangan 

motorik halus setiap anak dengan menggunting kertas dengan pola 

gelombang elektrokardiogram atau (gelombang detak jantung). 

b) Peneliti menampilkan gambar yang memiliki pola gelombang 

elektrokardiogram.   

c) Peneliti meminta anak menggunting kertas dengan pola gelombang 

elektrokardiogram. 

__________ 
10 Supriyadi. Evaluasi Pembelajara. . ., h. 20 
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d) Anak menggunting kertas dengan pola gelombang 

elektrokardiogram. 

e) Guru menilai kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan 

lembar observasi. 

E. Teknis Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan untuk 

memproleh sebuah data yang digunakan pada penelitian, adapun tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Cara yang dapat digunakan dalam melengkapi observasi yaitu dengan  

format atau blangko pengamatan yang digunakan sebagai instrument.11 atau dengan 

cara pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.12 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi.  

Data yang dikumpulkan dengan metode observasi ini adalah data 

perkembangan motorik halus anak yang dilihat dari indikator pencapaian 

perkembangan motorik halus, dimana anak menunjukkan kemampuan awal 

menggunakan teknologi serta untuk mencari informasi, gagasan, dan keterampilan 

secara aman dan bertanggung jawab: 

- Anak mengenal beberapa teknologi sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

- Anak menggunakan berbagai teknologi sederhana sehari-hari sesuai fungsinya. 

__________ 
11 Sandu Siyoto, Ali Sodik. Dasar Metodelogi Penelitian… h, 77 
12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung, 2014). h, 220 
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- Anak mengenal beberapa teknologi untuk mencari informasi, gagasan dan 

keterampilan. 

- Anak menggunakan teknologi secara aman dan bertanggung jawab, baik secara 

mandiri, maupun dalam kelompok. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa Catatan, Transkip, Buku, Surat Kabar, Majalah, Prasasti, Notulen Rapat, 

Lengger, Agenda, dan sebagainya.13 Teknik pengambilan data dengan 

menggunakan metode ini dianggap lebih mudah dibanding dengan teknik 

pengambilan data yang lain seperti angket, wawancara, observasi ataupun tes.14 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah 

foto-foto kegiatan serta lembar tugas anak yang digunakan sebagai indikator untuk 

menilai perkembangan motorik halus anak. 

F. Instrumen Penelitian 

Instumen berfungsi sebagai alat yang akan membantu dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan. Bentuk instrument berkaitan dengan metode 

pengumpulan data, misal metode wawancara, yang instrumennya pedoman 

wawancara, metode angket atau kuesioner, instrumennya berupa angket atau 

kuesioner.15 Adapun pada penelitian ini menggunakan pemberian skor pada lembar 

observasi, dengan kategori Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), 

__________ 
13 Sandu Siyoto, Ali Sodik,. Dasar Metodelogi Penelitian… h, 78 
14Jusuf Soewadji, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012).h, 160 
15Sandu Siyoto, Ali Sodik. Dasar Metodelogi Penelitian, (Yokyakarta, 2015). h, 78 
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Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sampai Berkembang Sangat  Baik (BSB). 16 

dengan indikator observasi sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Instrumen Observasi Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun 

No Alur Tujuan 

Pembelajaran Anak 

Usia 4-5 Tahun. 

Aspek yang dinilai Keterangan 

1 Anak mengenal 

beberapa teknologi 

sederhana dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 

 

Anak belum mengenal teknologi 

sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Anak mulai mengenal satu 

teknologi sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

bimbingan guru. 

 

Anak sudah mengenal beberapa 

teknologi sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

arahan guru. 

 

Anak sudah sangat mengenal 

teknologi sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari tanpa 

bimbingan guru. 

 

2 Anak menggunakan 

berbagai teknologi 

sederhana sehari-hari 

sesuai fungsinya. 

Anak belum mampu 

menggunakan satu teknologi 

sehari-hari sesuai fungsinya. 

 

Anak mulai mampu 

menggunakan satu teknologi 

sehari-hari dengan bimbingan 

guru. 

 

Anak sudah mampu 

menggunakan lebih dari satu 

teknologi sehari-hari tanpa 

bimbingan guru. 

 

Anak sudah sangat mampu 

menggunakan tekhnolgi sehari-

hari.  

 

3 Anak mengenal 

beberapa teknologi 

untuk mencari 

Anak belum mengenal teknologi 

untuk mencari informasi, 

gagasan dan keterampilan dalam 

kegiatan cut the grass. 

 

__________ 
16 Johni Dimyati, Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta, 2013), h. 148 
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informasi, gagasan 

dan keterampilan. 

 

 

Anak mengenal 1 teknologi 

untuk mencari informasi, 

gagasan dan keterampilan dalam 

kegiatan cut the grass. 

 

Anak sudah mengenal beberapa 

teknologi untuk mencari 

informasi, gagasan dan 

keterampilan dengan bimbingan 

guru dalam kegiatan cut the 

grass. 

 

Anak sudah sangat mengenal 

teknologi untuk mencari 

informasi, gagasan dan 

keterampilan tanpa bimbingan 

guru. 

 

4 Anak menggunakan 

teknologi secara 

aman dan 

bertanggung jawab, 

baik secara mandiri, 

maupun dalam 

kelompok. 

Anak belum mampu 

menggunakan teknologi secara 

aman dan bertanggung jawab, 

baik secara mandiri, maupun 

dalam kelompok. 

 

Anak mulai mampu 

menggunakan teknologi secara 

aman dan bertanggung jawab, 

baik secara mandiri, maupun 

dalam kelompok dengan 

bimbingan guru. 

 

Anak sudah mampu 

menggunakan teknologi secara 

aman dan bertanggung jawab, 

baik secara mandiri, maupun 

dalam kelompok dengan sedikit 

bimbingan guru.  

 

Anak sudah sangat mampu 

menggunakan teknologi secara 

aman dan bertanggung jawab, 

baik secara mandiri, maupun 

dalam kelompok tanpa 

bimbingan guru. 

 

  Sumber: Literasi, STEM dan Badan Standar, Kurikulum, dan Assessment. 17 

*Ket: Kegiatan dilakukan di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya di bawah pengawasan ketat 

guru untuk menghindari kecelakaan yang tidak diinginkan. 

__________ 
17 Badan Standar, Kurikulum, dan Assessment Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Tekhnologi Republik Indonesia 2022, Penjelasan Lingkup Capaian 

Pembelajaran Fase Fondasi. 
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Tabel 3.3 Kategori Penilaian Keberhasilan Anak 

Interval 
Kategori Skor 

0-25 
Belum Berkembang (BB) 1 

26-50 
Mulai Berkembang (MB) 2 

51-75 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

76-100 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 

Sumber: Johni Dimyati, metode penelitian Pendidikan dan aplikasi pada Pendidikan 

anak usia dini (PAUD), (Jakarta: kencana, 2013), h.53. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah prosese sistematis untuk mencari dan menyusun 

data yang didapat dari dokumentasi, dan wawancara. Karena data pada penelitian 

ini adalah kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang 

sudah tersedia.18 Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah variabel penelitian 

terdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan 

kolmogrov-smirnov test dengan menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS versi 26, 

yaitu suatu aplikasi untuk analisa statistik data penelitian. Adapun bentuk hipotesis 

dalam menguji normalitas yatu: 

__________ 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 243.  
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𝐻a : Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 

𝐻0 : Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

 Kriteria pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan P-value atau 

significance (Sig) yatu sebagai berikut: 

Jika sig < 0,05 maka Ha ditolak atau data tidak berdistribusi normal 

Jika sig > 0.05 maka Ho diterima ataupun data berdistribusi normal.19 

2. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji-t digunakan dapat menguji hipotesis, dimana dalam penelitian ini akan 

membandingkan data sebelum dan sesudah tindakan eksperimen. Adapun rumus 

yang digunakan untuk menentukan nilai Thitung, maka dilakukan pengujian hipotesis 

komparasi dengan Uji-t sebagai berikut:  

      𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑛(𝑛−1)

   dengan  Md=
∑d

n
 

 

Keterangan :     

𝑀𝑑  =  Mean dari perbedaan pretes dan postes 

d   = Selisih skor gain sesudah dengan skor gain sebelum dari setiap 

objek 

∑ 𝑥
2

𝑑  = Jumlah kuadrat deviasi 

n   = Banyaknya sampel (subjek penelitian) 

__________ 
19 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009). h. 40 
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d.b  = Derajat Bebas (ditentukan dengan n-1).20 

    Untuk menguji hipotesis, selanjutnya nilai thitung di atas  dibandingkan 

dengan nilai t dari tabel distribusi (ttabel). Cara penentuan nilai (ttabel) didasarkan 

pada taraf signifikan ttabel : α = 0.05 dengan derajat kebebasan dk = n-1 atau 10 – 1 

= 9. Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai  berikut: 

Tolak (Ho), jika t hitung > t tabel, terima Ha  

Tolak (Ha), jika t hitung< t tabel, terima Ho  

__________ 
  20 Supardi , Aplikasi Statistiks…, h. 325 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

PAUD Bungong Jeumpa terletak di Desa Lueng Bimba Kecamatan meurah 

Dua Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. Lokasi paud bungong jeumpa terletak di 

lokasi dataran rendah dekat dengan pesisir, sawah, tambak, dan rumah penduduk. 

Para pendiri PAUD Bungong Jeumpa bercita-cita untuk memberikan layanan 

pendidikan yang berkualitas bagi anak-anak usia dini yang berada di lingkungan 

sekitar. Segala tantangan permasalahan yang ada di kawasan akan memperkaya 

kurikulum operasional PAUD Bungong Jeumpa. Impian kami adalah mewujudkan 

profil lulusan yang berbudi pekerti yang luhur, berkarakter sesuai budaya 

Indonesia, berwawasan global dan peduli lingkungan. 

Saat ini PAUD Bungong Jeumpa berdiri diatas lahan seluas 300 m2, dengan 

bangunan 1 lantai yang terdiri dari ruang guru, 2 ruang kelas, 1 kamar mandi, dan 

1 gudang. Sebagai lahan bermain anak kami juga menyediakan halaman terbuka 

seluas 139,2 m2. Lembaga ini memiliki 4 orang guru yang berkualifikasi S1, 1 

orang kepala sekolah dan I orang tenaga administrasi yang berkualifikasi S1. Pada 

tahun ajaran 2022/2023. 

1. Visi 

Terwujudnya peserta didik yang islami, sehat, cerdas ceria, berakhlak mulia, 

bergotong royong dan menumbuhkan cinta terhadap lingkungan. 

2. Misi 

1. Membiasakan peserta didik berperilaku islami 
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2. Membiasakan hidup sehat 

3. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan cerdas 

ceria 

2. Membiasakan peserta didik berakhlak mulia 

3. Membiasakan peserta didik hidup bergotong royong 

4. Menanamkan peserta didik cinta terhadap lingkungan 

3. Tujuan 

1. Terwujudnya peserta didik berwawasan islami 

2. Terbentuknya peserta didik yang sehat jasmani dan rohani.  

3. Terwujudnya peserta didik yang cerdas ceria 

4. Terwujudnya peserta didik yang berperilaku mulia 

5. Terwujudnya peserta didik yang gemar bergotong royong. 

6. Terwujudnya peserta didik yang peduli dan cinta lingkungan 

Adapun data peserta didik di PAUD Bungong Jeumpa dapat dilihat pada tabel 

4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Anak Kelas A Bungong Jeumpa 

No Nama Anak Jenis Kelamin P/L 

1 AA P 

2 AA P 

3 AR P 

4 AZ P 

5 KU P 

6 MA L 

7 MI L 

8 MAF L 

9 MH L 

10 MDK L 
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11 YM P 

12 HH L 

13 HH P 

14 VM L 

15 ZR L 

16 ZA P 

17 IR L 
Dokumentasi arsip di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya Tahun 2023 

  

 Data pendidik  adalah seseorang yang bertugas sebagai pengajar, 

pembimbing, maupun pelatihan dan kependidikan adalah usaha sadar yang 

dilakukan dan terencana mewujudkan susasana belajar dan prosese pembelajran 

agar supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, adapun  

data pendidik dan kependidikan di PAUD Bungong Jeumpa dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Data Pendidik dan Kependidikan 

No Nama Jabatan dalam Kedinasan 

1 Manfaridah S.Pd Ketua Yayasan 

2 Safriatun, S.Pd Pengelola PAUD 

3 Kamsi Zahara S.Pd Sekretaris 

4 M.ikhsan. S.TP Komite Sekolah 

5 Humaisara, S.Pd Guru 

6 Maulindawati, S.Pd Guru 

7 Dahliana, S.Pd Guru/ Tenaga Administrasi 

Dokumentasi arsip di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya Tahun 2023 

 

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya 

No Kegiatan Tanggal Kegiatan Waktu 

1 Pretest Senin 09 Oktober 2023 60 Menit 

2 Treatment I Selasa 10 Oktober 2023 60 Menit 
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3 Treatment II Rabu 11 Oktober 2023 60 Menit 

4 Treatment III Kamis 12 Oktober 2023 60 Menit 

5 Posttest Jum`at 13 Oktober 2023 60 Menit 
(Sumber: Jadwal Penelitian pada Tanggal 09 s/d 13 Oktober 2023) 

 

B. Analisis Hasil Penelitian 

Hasil penelitian merupakan jawaban terhadap rumusan masalah yang tertera 

pada BAB sebelumnya guna memperkuat jawaban yang diperoleh, penelitian ini 

dilakukan pada kelas A dengan jumlah 17 orang anak. Adapun pada kegiatan pretes 

diperoleh nilai sebagai berikut:  

1. Data Pretest  

Pretest merupakan tes awal yang dilakukan untuk memperoleh nilai anak, 

pada penelitian ini nilai pretest diperoleh dengan kegiatan menggunting bentuk pola 

elektrokardiogram dimana Peneliti meminta anak untuk menggunting bentuk pola 

elektrokardiogram dengan menggunakan gunting untuk menilai bagaimana 

perkembangan kemampuan motorik halus anak, guru kelas memberikan nilai pada 

lembar observasi yang telah divalidasi. Berikut adalah Langkah-langkah kegiatan 

yang dilakukan: 

- Peneliti akan melakukan tes untuk mengetahui perkembangan motorik halus 

setiap anak dengan menggunting kertas dengan pola gelombang 

elektrokardiogram atau (gelombang detak jantung). 

- Peneliti menampilkan gambar yang memiliki pola gelombang 

elektrokardiogram.   

- Peneliti meminta anak menggunting kertas dengan pola gelombang 

elektrokardiogram. 

- Anak menggunting kertas dengan pola gelombang elektrokardiogram. 



45 
 

 
 

- Peneliti menilai kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan 

lembar observasi. 

- Berdasarkan pretest yang telah dilakukan diperoleh nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Nilai Pretest Anak Usia 4-5 tahun di TK PAUD Bungong Jeumpa 

Pidie Jaya 

 

*Ket: 

BB: Belum berkembang 

MB   : Mulai berkembang 

BSH : Berkembang sesuai harapan 

 

Nilai-nilai pada tabel di atas diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

1. Pemerolehan Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

nilai = Skala Tertinggi Berdasarkan Interval x Jumlah Item Pertanyaan  

nilai = 4 x 4 

nilai  = 16 

No
Nama 

Anak

Indikator 

Penilaian 1

Indikator 

Penilaian 2

Indikator 

Penilaian 3

Indikator 

Penilaian 4

Jumlah 

Skor

Rata-

rata
% Kategori

1 AA 1 1 1 1 4 1 25 BB

2 AA 2 2 2 1 7 1,75 43,75 MB

3 AR 2 2 2 2 8 2 50 MB

4 AZ 1 2 1 2 6 1,5 37,5 MB

5 KU 2 2 2 1 7 1,75 43,75 MB

6 MA 1 2 1 1 5 1,25 31,25 MB

7 MI 1 2 2 1 6 1,5 37,5 MB

8 MAF 1 1 1 1 4 1 25 BB

9 MH 1 1 1 1 4 1 25 BB

10 MDK 2 3 3 3 11 2,75 68,75 BSH

11 YM 1 1 1 1 4 1 25 BB

12 HH 2 2 2 2 8 2 50 MB

13 HH 1 1 1 1 4 1 25 BB

14 VM 2 1 1 1 5 1,25 31,25 MB

15 ZR 2 2 2 1 7 1,75 43,75 MB

16 ZA 1 1 2 1 5 1,25 31,25 MB

17 IR 2 2 2 2 8 2 50 MB
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2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah: 1 

    P = 
𝐹

𝑁
𝑥 100 % 

keterangan : 

     F : Skor 

     N: Nilai Maksimum 

P = 
𝐹

𝑁
𝑥 100 % 

P = 
4

16
𝑥 100%  

P =25 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.2 

                          Mean = 
Jumlah Nilai Seluruh Anak

Jumlah Indikator
= 

  Mean =
4

4
 = 1 % 

Berdasarkan data nilai pada tabel pada tes awal di atas diketahui bahwa 

kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun terdapat 5 anak dengan kategori 

Belum Berkembang, 11 anak dengan kategori Mulai Berkembang dan 1 anak 

lainnya dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan. 

2. Hasil data treatment 

__________ 
1 Tulus Winarsono, Statistik dalam Penelitian dan Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhamadiah Malang, 2017).  h,  20  
2 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter Control Diri 

Anak Dengan Arana Permainan Tradisional, (Yogyakarta: CV Resiasitasi Pustaka, 2021).h, 107  
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Peneliti memperlihatkan teknologi sederhana dalam kehidupan sehari-hari, 

Peneliti memperkenalkan kepada anak teknologi sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari, Peneliti meminta anak untuk menyebutkan nama teknologi sederhana, 

Peneliti menyediakan kertas yang memiliki pola gambar rumput, Peneliti 

memberikan arahan kegiatan cut the grass, dan cara menggunting yang baik sesuai 

dengan pola, Peneliti meminta anak untuk menggunting pola gambar rumput 

tersebut. Kemudian anak mengambil gunting dan kertas pola rumput. Anak 

mengambil gunting dan kertas pola rumput, guru akan menilai hasil kegiatan pada 

setiap treatment pada lembar observasi. Adapun Treatment dilakukan sebanyak tiga 

kali. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam setiap treatment: 

- Peneliti memperlihatkan teknologi sederhana dalam kehidupan sehari-

hari. 

- Peneliti memperkenalkan kepada anak teknologi sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari gunting. 

- Peneliti meminta anak untuk menyebutkan nama teknologi sederhana. 

- Peneliti menyediakan kertas yang memiliki pola gambar rumput. 

- Peneliti memberikan arahan kegiatan cut the grass, dan cara menggunting 

yang baik sesui dengan pola. 

- Peneliti meminta anak untuk menggunting pola gambar rumput tersebut. 

-  Kemudian Anak mengambil gunting dan kertas pola rumput. 

- Anak mengambil gunting dan kertas pola rumput.  

- Peneliti akan menilai hasil kegiatan pada setiap treatment pada lembar 

observasi. 



48 
 

 
 

Meskipun perlakuan/treatment yang dilakukan dengan langkah yang sama, 

namun akan terlihat perbedaan bahwa semakin sering kegiatan tersebut dilakukan, 

maka akan semakin melatih kemampuan anak untuk menggunting sehingga akan 

semakin mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil post test. 

3. Data Posttest 

 

Post-tes merupakan tes yang dilakukan untuk mengukur apakah 

pembelajaran/ perlakuan yang kita lakukan sudah efektif atau tidak. Oleh karena itu 

Posttest selalu dilakukan di akhir pembelajaran/ Treatmen. Berikut adalah langkah-

langkah kegiatan yang dilakukan: 

- Peneliti akan melakukan tes untuk mengetahui perkembangan motorik halus 

setiap anak dengan menggunting kertas dengan pola gelombang 

elektrokardiogram atau (gelombang detak jantung). 

- Peneliti menampilkan gambar yang memiliki pola gelombang 

elektrokardiogram.   

- Peneliti meminta anak menggunting kertas dengan pola gelombang 

elektrokardiogram. 

- Anak menggunting kertas dengan pola gelombang elektrokardiogram. 

- Peneliti menilai kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan 

lembar observasi. 

- Adapun nilai posttes pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 Nilai Posttest Anak Usia 4-5 tahun di TK PAUD Bungong Jeumpa 

Pidie Jaya 

 
*Ket: 

BSB : Berkembang sangat baik 

BSH : Berkembang sesuai harapan 

MB   : Mulai berkembang 

 

Nilai-nilai pada tabel di atas diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

1. Pemerolehan Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

nilai = Skala Tertinggi Berdasarkan Interval x Jumlah Item Pertanyaan  

nilai = 4 x 4 

nilai  = 16 

2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah: 3 

    P = 
𝐹

𝑁
𝑥 100 % 

keterangan : 

     F : Skor 

__________ 
3 Tulus Winarsono, Statistik dalam Penelitian dan Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhamadiah Malang, 2017).  h,  20  

No
Nama 

Anak

Indikator 

Penilaian 1

Indikator 

Penilaian 2

Indikator 

Penilaian 3

Indikator 

Penilaian 4

Jumlah 

Skor

Rata-

rata
% Kategori

1 AA 3 3 4 3 13 3,25 81,25 BSB

2 AA 3 4 4 3 14 3,5 67,75 BSB

3 AR 3 1 4 4 12 3 75 BSH

4 AZ 4 3 3 4 14 3,5 68,75 BSH

5 KU 4 4 3 4 15 3,75 93,75 BSB

6 MA 3 3 3 4 13 3,25 81,25 BSB

7 MI 3 2 2 3 10 2,5 62,25 BSB

8 MAF 3 3 2 3 11 2,75 68,75 BSH

9 MH 3 2 2 3 10 2,5 62,25 BSH

10 MDK 4 4 4 4 16 4 100 BSB

11 YM 4 4 3 3 14 3,5 68,75 BSH

12 HH 4 3 4 4 15 3,75 93,75 BSB

13 HH 3 4 4 4 15 3,75 93,75 BSB

14 VM 2 2 2 2 8 2 50 MB

15 ZR 3 2 3 2 10 2,5 62,25 BSH

16 ZA 4 3 3 3 13 3,25 81,25 BSB

17 IR 3 3 2 2 10 2,5 62,25 BSH
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     N: Nilai Maksimum 

P = 
𝐹

𝑁
𝑥 100 % 

P = 
13

16
𝑥 100%  

P = 81,25 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.4 

                          Mean = 
Jumlah Nilai Seluruh Anak

Jumlah Indikator
= 

  Mean =
13

4
 = 3,25 % 

Sedangkan data nilai pada tabel pada tes akhir di atas diketahui bahwa 

kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun terdapat 1 anak dengan kategori  

Mulai Berkembang dan 7 anak lainnya dengan kategori Berkembang Sesuai 

Harapan dan 9 anak dengan kategori Berkembang Sangat Baik. 

 

 

 

 

 

 

 

__________ 
4 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter Control Diri 

Anak Dengan Arana Permainan Tradisional, (Yogyakarta: CV Resiasitasi Pustaka, 2021).h, 107  
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 Perbandingan antara Pretes dan Posttes dapat dilihat pada grafik nilai 

sebagai berikut:  

Grafik 4.1 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 

 
 

Berdasarkan grafik 4.1 pretes dan posttest di diatas dapat diketahui bahwa 

adanya peningkatkan antara pretes (sebelum dilakukan treatment dengan 

menggunakan cut the grass) berwarna biru dan posttest (sesudah dilakukan 

treatmen menggunakan cut the grass) berwarna merah. 

 

C. Pengolahan dan Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan Shapiro Wilk dengan 

menggunakan bantuan dari program SPSS versi 26. Uji normalitas dengan 

menggunakan Shapiro Wilk dipilih karena dalam penelitian ini memiliki ukuran 

sampel yang kecil, sehingga nilai sensitivitasnya akan lebih tinggi. Adapun bentuk 

hipotesis dalam menguji normalitas yatu: 
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𝐻a : Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 

𝐻0 : Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel uji normalitas yang dilakukan dapat diketahui bahwa data 

berditribusi normal hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai peserta didik dengan 

taraf signifikansi 0,05 adapun diperoleh nilai signifikansi pada pretest adalah 0,036 

< 0,05 dan nilai signifikansi pada posttest 0,228 > 0,05 kriteria pengambilan 

keputusan hipotesis berdasarkan p-value atau significance (sig) yatu sebagai 

berikut: 

jika sig < 0,05 maka ho ditolak atau data tidak berdistribusi normal 

jika sig > 0.05 maka ha diterima ataupun data berdistribusi normal.5 

Maka dapat disimpulkan bahwa kedua data nilai peserta didik berdistribusi 

normal dan memenuhi asumsi normalitas pada taraf signifikansi (α = 0,05) kriteria 

pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan p-value atau significance.  

 

__________ 
5 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009). h. 40 

NilaiPetestdanposttest pretest 0,884 17 0,036

postte

st

0,931 17 0,228

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kelas

df Sig.
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Tabel 4.7 Uji t Anak Usia 4-5 tahun di TK PAUD Bungong Jeumpa Pidie 

Jaya 

 
 

 

1. Menghitung Nilai Rata-Rata Gain (d) 

 

Md =
Ʃ𝑑

𝑛
 

 

Md =
27,5

17
 

 

Md = 1,62 

 

 

2. Menghitung nilai thitung 

 

t=
𝑀𝑑

√
Ʃ𝑥𝑑

𝑛 (𝑛−1)

 

 

t=
1 62

√
5 51

17 (17−1)

 

t=
1 62

√
5 51

17(16)

 

 

t=
1 62

√
5 51

272

 

d

Nilai Mean Nilai Mean O2-O1

1 AA 4 1 13 3,25 2,25 1,62 0,63 0,40

2 AA 7 1,75 14 3,5 1,75 1,62 0,13 0,02

3 AR 8 2 12 3 1 1,62 -0,62 0,38

4 AZ 6 1,5 14 3,5 2 1,62 0,38 0,14

5 KU 7 1,75 15 3,75 2 1,62 0,38 0,14

6 MA 5 1,25 13 3,25 2 1,62 0,38 0,14

7 MI 6 1,5 10 2,5 1 1,62 -0,62 0,38

8 MAF 4 1 11 2,75 1,75 1,62 0,13 0,02

9 MH 4 1 10 2,5 1,5 1,62 -0,12 0,01

10 MDK 11 2,75 16 4 1,25 1,62 -0,37 0,14

11 YM 4 1 14 3,5 2,5 1,62 0,88 0,77

12 HH 8 2 15 3,75 1,75 1,62 0,13 0,02

13 HH 4 1 15 3,75 2,75 1,62 1,13 1,28

14 VM 5 1,25 8 2 0,75 1,62 -0,87 0,76

15 ZR 7 1,75 10 2,5 0,75 1,62 -0,87 0,76

16 ZA 5 1,25 13 3,25 2 1,62 0,38 0,14

17 IR 8 2 10 2,5 0,5 1,62 -1,12 1,25

103 25,75 213 53,25 27,5 5,5104

6,05882 1,51471 12,5294 3,13235 1,61765

Md         

(d.2)
Xd (d-Md) Xd.2

Jumlah

Rata-Rata

NO Nama Anak

Pretest O1 Posttest O2
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t=
1 62

√0 02
 

 

t=
1 62

0 14
 

 

t=11,57 

 

Uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan hasil thitung (uji-t) 

dengan ttabel menggunakan perolehan skor pretest dan skor posttest. Nilai ttabel 

diperoleh dengan cara menentukan nilai yang didasarkan pada taraf signifikan 

(0,05) dengan derajat kebebasan (dk = n-1), sehingga melalui cara tersebut 

diperoleh ttabel sebagai berikut: 

ttabel  dk  = n – 1 

  dk = 17 – 1 

 dk =  16 (1,745) 

 

Berdasarkan uji thitung dan ttabel yang telah dilakukan diperoleh nilai ttabel 

adalah 1,745. jadi menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 11,57 > 1,745, 

dengan demikian terjadi penolakan Ho dan penerimaan Ha yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara perolehan nilai pretest atau sebelum treatment 

dan sesudah treatment (posttest). Diperoleh hasil hipotesis diatas menunjukkan 

adanya pengaruh aktivitas cut the grass terhadap motorik halus anak usia 4-5 Tahun 

di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya. 

 

D. Pembahasan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 09 s/d 13 

Oktober 2023 dan pengolahan data yang telah dilakukan diketahui bahwa aktivitas 



55 
 

 
 

cut the grass berpengaruh terhadap motorik halus anak usia 4-5 Tahun di PAUD 

Bungong Jeumpa Pidie Jaya.  

Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan cut the grass efektif digunakan 

untuk mengembangkan aspek anak usia dini tak terkecuali motorik halus anak hal 

ini didukung oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh Anggra Debi Praminta 

dkk, dengan hasil penelitian dimana kegiatan menggunting pola dapat 

mempengaruhi kemampuan motorik halus anak usia dini kelompok B di Islam 

Qoshrul Ubudiyah Surabaya. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya peningkatan 

nilai antara sebelum diberi perlakuan (pretest) sebesar 252 dan nilai setelah diberi 

perlakuan (posttest) sebesar 364. Persentase perkembangan kemampuan motorik 

halus anak sebelum dan setelah mendapatkan perlakuan sebesar 44,46%. Nilai yang 

diperoleh setelah diberi perlakuan lebih tinggi dibandingkan nilai sebelum diberi 

perlakuan berdasarkan hasil analisis uji jenjang bertanda wilcoxon menunjukkan 

peningkatan nilai yang signifikan.6  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nurhidayat dkk menunjukkan 

bahwa, kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Darma Wanita Desa 

Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto sebelum kegiatan menggunting, 

kemampuan motorik halus anak masih dikatakan belum berkembang karena 

sebagian anak masih belum bisa memegang benda dengan baik, meremas kertas 

sampai terbentuk bulat dan belum mampu menggunting dengan benar. Namun 

setelah diberikan kegiatan menggunting anak kelompok B TK Darma Wanita Desa 

__________ 
6 Anggra Debi Praminta dkk,  Pengaruh Kegiatan Menggunting Pola Terhadap 

Kemampuan Motoric Halus Anak Usia Dini Kelompok B di TK Islam Qoshrull Ubudiyah,  
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Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto kemampuan motorik halusnya 

telah berkembang sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggunting 

mampu mempengaruhi kemampuan motorik halus anak.7 dan berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Rita Nofianti dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa keterampilan motorik halus anak yang ada di TK dapat 

meningkatkan dalam kegiatan menggunting dengan berbagai media yang sudah 

diberikan oleh guru yang bersangkutan.8  

Selanjutnya hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Bayu Purnama Galuh, 

Iis Ariska dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus anak pada 

kelompok A PAUD Al-Ikhlas Kecamatan Kaduhe jodapat meningkat dalam 

kegiatan menggunting dengan berbagai pola. Proses pembelajaran kegiatan 

menggunting dilakukan secara bertahap sesuai langkah-langkah pembelajaran, 

sehingga kemampuan motorik halus anak dapat meningkat secara bertahap. Melalui 

perancangan kegiatan yang memungkinkan anak berubah kelompok dan bergantian 

teman dan pemberian kesempatan anak untuk menceritakan hasil karya anak di 

depan kelas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok A 

PAUD Al-Ikhlas. Peningkatan keterampilan motorik halus anak dapat terlihat dari 

ketepatan anak dalam menggunting sesuai pola dengan berbagai media gambar. 

Peningkatan keterampilan motorik halus anak pada kelompok A PAUD Al-Ikhlas 

dapat dilihat dari rata-rata keterampilan motorik halus anak pada kondisi awal 

__________ 
7 Nurhidayat Dkk, Pengaruh Kegiatan Menggunting Terhadap Kemampuan Motoric Halus 

Anak Kelompok B TK darma wanita desa PAO kec, Tarowang Kab, Jeneponto, Vol 3, No 2, 2020, 

h. 108.  
8  Rita Nofianti, Upaya Meningkatkan Keterampilan Motoric Halus Melalui Kegiatan 

Menggunting Dengan Menggunakan Pola Pada Anak Usia Dini, Vol 13, No, 1 tahun 2020, h.129 
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sebesar 60,2%, meningkat pada siklus I menjadi 66,6% dan pada siklus II mencapai 

82,0%.9 

Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan aktivitas cut the grass dapat 

mempengaruhi kemampuan motorik halus anak usia dini karena cut the grass 

melibatkan kegiatan menggunting dimana anak menggunakan jari yang dilakukan 

secara bertahap sesuai langkah-langkah pembelajaran sehingga kemampuan 

motorik halus anak dapat meningkat secara bertahap. Diawali dengan mengenalkan 

media sederhana yang melibatkan kemampuan motorik halus anak seperti gunting 

dan kertas, cara anak menggunakan berbagai media sederhana diantaranya cara 

anak memegang gunting dan kertas serta pada tahap anak menggunakan media 

sederhana secara aman dan berpengaruh baik secara mandiri maupun dalam 

kelompok. 

__________ 
9 Bayu Purnama Galuh, Iis Ariska, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motoric Halus Anak 

Dengan Kegiatan Menggunting Berbagai Pola Pada Kegiatan Kelompok A PAUD Al-Ikhlash, Vol 

6, No 6, Tahun 2021. h. 91  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 09 s/d 13 Oktober 

dengan judul Pengaruh Aktivitas Cut The Grass Terhadap Motorik Halus Anak 

Usia 4-5 Tahun di PAUD Bungong Jeumpa Pidie Jaya. Diperoleh nilai signifikan 

pada pretest adalah 0,036 < 0,05 dan nilai signifikansi pada posttest 0,228 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data nilai peserta didik pada pretest tidak 

berdistribusi normal  dan data posttest berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

normalitas. Serta pada uji thitung dan ttabel yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai 

thitung > ttabel yaitu 11,57 > 1,74588. Dengan demikian terjadi penolakan Ho dan 

penerimaan Ha yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara perolehan 

nilai pretest atau sebelum treatment dan sesudah treatment (posttest) atau dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diatas menunjukkan adanya pengaruh aktivitas cut the 

grass terhadap motorik halus anak usia 4-5 Tahun di PAUD Bungong Jeumpa Pidie 

Jaya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan yaitu: 

1. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai Cut 

The Grass dan perkembangan motoric halus anak usia dini, khususunya 

anak usia 4-5 tahun. 



57 
 

 
 

2. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

media, metodem aktivitas terbaru dan relevan terkait pengembangan 

motorik halus anak usia dini. 
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 Lampiran 1: Surat Dekan FTK Ar-Raniry 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 
 

 

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 4: Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 5: Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 6: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian  
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Lampiran 7: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

1. Pretest 

           

                   (Gambar 1. Kegiatan menggunting pola elektrokardiogram) 
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                   (Gambar 2. Kegiatan menggunting pola elektrokardiogram) 

2. Treatment I 

 

(Gambar 3. Treatment I kegiatan menggunting rumput/ Cut the grass ) 

   

(Gambar 4. Treatment I kegiatan menggunting rumput/ Cut the grass) 
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3. Treatment II 

       

(Gambar 5. Treatment II prosese menggunting kegiatan menggunting rumput/ Cut 

the grass) 

 

(Gambar 6. Hasil menggunting kegiatan menggunting rumput/ Cut the grass) 
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4. Treatment III 

       

(Gambar 7. Treatment III menggunting rumput/ Cut the grass dengan pola yang 

berbeda) 

5. Posttes 
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(Gambar 8.Posttest prosese menggunting pola elektrokardioram dengan pola yang 

berbeda) 

 

(Gambar 9.Hasil posttest menggunting pola elektrokardioram dengan pola yang 

berbeda) 
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Lampiran 8: Salah Satu Lembar Observasi Anak 


